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ABSTRAK

Hak seksual dan reproduksi merupakan hak mendasar yang dimiliki setiap manusia.
Hak seksual dan reproduksi juga menjamin kebebasan setiap individu untuk memutuskan
kemampuan atas tubuh mereka sendiri, seperti, menentukan keluarga berencana,
memutuskan apakah dan kapan akan memiliki anak, akses terkait informasi dan edukasi
terhadap kontrasepsi, hingga kesehatan reproduksi. Di Kolombia, perempuan tidak dengan
bebas menggunakan hak mereka, terutama untuk melakukan aborsi. Koalisi Causa Justa
merupakan suatu gerakan sosial yang menentang adanya kriminalisasi aborsi terhadap
perempuan. Causa Justa hadir guna memperjuangkan dekriminalisasi aborsi di Kolombia.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini menjelaskan
bagaimana strategi koalisi Causa Justa dalam memperjuangkan legalitas aborsi di
Kolombia, melalui konsep strategic of social movement yang melihat gerakan sosial
berdasarkan landasan isu, arena yang dipilih untuk memperjuangkan tujuan dari gerakan
yang akan dicapai, dan taktik yang digunakan untuk memperjuangkan tujuan dari gerakan
yang dicapai. Taktik sendiri akan dibagi kedalam tiga bagian utama yakni kepedulian
bersama, target, dan aksi nyata. Melalui penggunaan konsep tersebut didapatkan jawaban
dari pertanyaan penelitian ini.

Kata Kunci: Aborsi, Causa Justa, Gerakan sosial, Kolombia, Hak Seksual dan Reproduksi
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ABSTRACT

Sexual and reproductive rights are fundamental rights that every human being has. Sexual
and reproductive rights also guarantee the freedom of every individual to make decisions
about their own body abilities, such as determining family planning, deciding whether and
when to have children, access to information and education regarding contraception, to
reproductive health. In Colombia, women do not freely exercise their rights, especially to
have an abortion. The Causa Justa coalition is a social movement that opposes the
criminalization of abortion against women. Causa Justa exists to fight for the
decriminalization of abortion in Colombia. This study uses a descriptive qualitative method.

This research looks at the strategy of Causa Justa coalitions in fighting for the legality of
abortion in Colombia, through the strategic concept of social movement which sees that
social movements from the basis of issues, the chosen arena in the struggle of social
movement, and the tactics used to fight for the goals of the achieved movement. The tactics
themselves will be divided into three main parts, namely mutual concern, targets, and real
action. Through the use of this concept, the answers to this research question are obtained.

Keywords: Abortion, Causa Justa, Social movement, Colombia, Sexual and Reproductive
rights
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Hak seksual dan reproduksi merupakan bagian integral dari hak asasi manusia. Hak-

hak reproduksi berakar pada prinsip-prinsip yang secara jelas diartikulasikan dalam
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia, termasuk hak untuk hidup, kesehatan, integritas
tubuh, non-diskriminasi, persetujuan dan persamaan dalam pernikahan, dan kebebasan dari

segala bentuk penyiksaan dan tindakan kejam, tidak manusiawi, dan merendahkan martabat
lainnya (United Nations Human Rights, 2022). Hak seksual dan reproduksi juga menjamin

kebebasan setiap individu untuk memutuskan kemampuan atas tubuh mereka sendiri,

seperti, menentukan keluarga berencana, memutuskan apakah dan kapan akan memiliki
anak, akses terkait informasi dan edukasi terhadap kontrasepsi, hingga kesehatan reproduksi.
Tentunya, setiap individu memiliki hak untuk menikmati hak asasi mereka tanpa adanya
diskriminasi. Dalam artikel 12 Convention on the Elimination of All Forms of

Discrimination Against Women (CEDAW) menyebutkan agar negara pihak menghapus
segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan, terutama dalam perawatan kesehatan, untuk

dapat mengakses layanan kesehatan dan memiliki layanan gratis yang sesuai atau berkaitan

dengan kehamilan, persalinan, dan pasca kelahiran (United Nations, 2003). Selain itu, hak-
hak reproduksi juga meliputi akses terhadap aborsi yang legal dan aman. Namun, akses

tersebut justru dilarang hampir diseluruh dunia, termasuk di wilayah Amerika Latin.



Amerika Latin merupakan tempat bagi beberapa negara di dunia yang sepenuhnya

melarang aborsi. Sehingga, para perempuan di Amerika Latin tidak secara bebas dapat
menggunakan hak-hak reproduksi mereka. Faktanya, hampir setiap hari para perempuan

berjuang untuk mendapatkan otonomi atas kehidupan seksual dan reproduksinya.
Dengan adanya undang-undang yang membatasi aborsi, memicu terjadinya aborsi tidak
aman dan ilegal yang mengakibatkan jutaan perempuan meninggal. Tercatat pada tahun

1990-1994 dan 2010-2014, terjadi peningkatan aborsi yang semula berjumlah 4,4 juta

menjadi 6,5 juta setiap tahun di Amerika Latin dan Karibia (Abortion worldwide 2017
Uneven Progress and Unequal Access).

Terlepas dari adanya perbedaan undang-undang aborsi nasional, perempuan

memiliki akses yang sangat terbatas ke aborsi yang aman dan legal di sebagian besar wilayah
di negara Amerika Latin. Keputusan perempuan untuk melakukan aborsi bukan hanya
tentang kepentingan tubuh mereka saja, tetapi tentang hak asasi mereka. Adanya larangan

aborsi tidak sepenuhnya menghilangkan tindak aborsi itu sendiri, melainkan dapat

menimbulkan praktik aborsi ilegal yang dapat menyebabkan meningkatnya kematian

perempuan. Bahkan larangan aborsi tersebut telah melanggar kebebasan untuk hak seksual
dan reproduksi perempuan.

Meskipun beberapa negara di wilayah Amerika Latin memiliki undang-undang
aborsi paling ketat di dunia, jumlah kasus aborsi masih relatif tinggi. Wilayah Amerika Latin
sendiri menempatkan posisi pertama dalam kasus aborsi tidak aman. Dalam 20 tahun
terakhir, kasus aborsi telah menjadi topik penting dalam agenda politik nasional di Amerika

Latin.



Aborsi yang tidak aman menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas ibu di wilayah

yang secara hukum membatasi aborsi, yang sebagian besar terjadi di wilayah Amerika Latin,

khususnya Kolombia. Pada tahun 2005, seorang pengacara telah menentang ketentuan

hukum pidana tentang aborsi di hadapan pengadilan konstitusional Kolombia. Pengacara

tersebut menyebutkan bahwasannya undang-undang aborsi di Kolombia harus secara
eksplisit memberikan pengecualian hukuman terhadap kehamilan yang dapat
membahayakan perempuan dan kehamilan akibat pemerkosaan (International Human Rights
Law and Abortion in Latin America).

Hingga pada tahun 2006, Mahkamah Konstitusional Kolombia membuat keputusan
penting (C-355) dengan melonggarkan larangan aborsi di negaranya dengan kondisi seperti,
kelanjutan kehamilan menimbulkan risiko bagi kehidupan atau kesehatan fisik dan mental
perempuan, malformasi janin, serta kehamilan hasil tindal pidana pemerkosaan, inses,
inseminasi buatan yang tidak diinginkan atau implantasi ovum yang tidak diinginkan (Cook,
Constitutional Incorporation of International and Comparative Human Rights law: The

Colombian Constitutional Court Decisions C-355/2006, 2009). Namun, terlepas dari adanya
putusan tersebut, efeknya masih terbatas. Sehingga sebagian besar perempuan yang

melakukan perawatan aborsi masih terus dikriminalisasi. Hal ini juga didukung dengan sikap
sosial dan budaya yang ditunjukkan masyarakat di Kolombia yang menghalangi perempuan

untuk mengakses hak aborsi mereka.



Selain itu, sebuah kelompok katolik konservatif di Kolombia seperti gereja adalah
penentang tindak aborsi yang paling berpengaruh. Hal ini ditunjukkan dengan pengancaman
akan dikucilkan, yang dilakukan oleh pejabat gereja kepada tim medis yang melakukan
aborsi legal pertama terhadap anak perempuan berusia 11 tahun yang telah diperkosa oleh
ayah tirinya (Moloney, Unsafe abortion common in Colombia despite law change, 2009).
Efek dari terbatasnya undang-undang aborsi juga berasal dari kurangnya kesadaran akan
perubahan undang-undang tersebut. Sehingga wanita di Kolombia yang memilih melakukan
aborsi masih mendapatkan stigma buruk dimasyarakat.

Institut Guttmacher melaporkan bahwa pada tahun 2008, jumlah aborsi di Kolombia
adalah 400.400 setiap tahunnya, dengan rata-rata 39 aborsi per tahun untuk per 1.000 wanita

yang berusia 15 hingga 44 tahun dan diperkirakan kurang dari 1% dari aborsi ini adalah legal

(Guttmacher Institute, 2011).

Grafik 1.1 Jumlah kasus kriminalisasi aborsi yang diajukan tahun 2010-2020 di Kolombia
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Pada tahun 2020, Causa Justa atau Just Cause bergerak ke publik, dan mulai
menerapkan strategi yang diprioritaskan seperti, penyebaran argumen utama; pendekatan
edukatif dengan audiens yang beragam; kampanye guna komunikasi dan produksi pesan
politik; analisis skenario hukum dan lain-lain. Causa Justa sendiri telah terdiri lebih dari 90
organisasi dan lebih dari 150 aktivis, menjadikan “Causa Justa” sebagai gerakan pertama
dan terpenting yang memperjuangkan penghapusan kriminalisasi aborsi di Kolombia.

Dalam gugatan pada tahun yang sama, Causa Justa meminta Mahkamah Konstitusi
Kolombia untuk menghapuskan kejahatan aborsi yang terdapat dalam Pasal 122 Undang-
Undang 599 Tahun 2000 KUHP Kolombia, mengurangi hambatan terhadap perawatan
aborsi legal, dan mengakhiri risiko penuntutan pidana terhadap perempuan dan anak
perempuan mencari perawatan aborsi dan petugas kesehatan dapat memberikan perawatan
(Rights, Causa Justa Lawsuit to Decriminalize Abortion in Colombia (Colombian

Constitutional Court), 2020).

Sementara Mahkamah Konstitusi memutuskan untuk mendekriminalisasi aborsi, lebih
banyak tindakan yang harus diambil untuk menghapus kejahatan aborsi dari hukum pidana

dan memastikan diakhirinya penganiayaan yang tidak adil dan inkonstitusional terhadap
perempuan dan penyedia layanan kesehatan. Sebagai bagian dari Causa Justa, Pusat Hak

Reproduksi akan terus bekerja untuk dekriminalisasi sosial aborsi, dan melalui kampanye

advokasi dan komunikasi, untuk memajukan upaya untuk menghancurkan prasangka dan

stigma terhadap hak aborsi gratis, legal, dan aman.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah
penelitian yaitu: “Bagaimana Strategi Koalisi Causa Justa dalam Memperjuangkan

Legalitas Aborsi di Kolombia?”
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana

strategi koalisi Causa Justa dalam memperjuangkan legalitas aborsi di Kolombia.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
berupa fakta dalam menjelaskan legalitas aborsi di Kolombia. Penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan bagi pembaca, khususnya dalam studi ilmu hubungan sosial.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini diharapakan dapat memberikan pemahaman

tentang hak asasi perempuan terkait dengan legalitas aborsi. Penelitian ini juga diharapkan

dapat menjadi bahan penelitian bagi peneliti yang membahas isu gerakan sosial.
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